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Abstract

The number of vebicle ownership is increasing, especially in Jakarta the capital city of indonesia. 1t mafkes the problems of transportation also
increase. One of them is parking problems. A hospital is one of places that has a large parking requirement, so the hospital parking facilities should be
proportional (health minister rule number 56 in 2014). The purpose of this study is to obtain model of motorcycle and car parking space requirements
in general hospitals type b in the City of East Jakarta .

Variables used by the research are maximum parking accumulation of car, and the maximum parking accumunlation of motorcycles as the
dependent variable (Y) that was obtained by cordon survey. While, the independent variables consisted of the number of beds (XT1), the number of
doctors (X2), the number of employees (X3), and the building area (X4). This research used regression analysis with SPSS software for construction
model and model test.

From the analysis of the best models for cars Y = -95.067 + 0.632 X1 + 1.882 X2 with R? = 0.997, and motorcycles Y = -340,209 +
0,012 X4 + 1497 X3 with R? = 0.998. Both models were selected based on tests significantly , simultaneous, normality, linearity, multicollinearity.
It can be concluded that the model fulfills of the criteria of BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator).
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Abstrak

Perkembangan kepemilikan kendaraan bermotor semakin meningkat terutama di Ibu Kota Indonesia DKI Jakarta. Dengan
meningkatnya kepemilikan kendaraan bermotor masalah transportasi juga semakin meningkat. Salah satu permasalahan
transportasi adalah masalah perparkiran. Rumah sakit merupakan salah satu tempat yang mempunyai kebutuhan parkir yang
besar, sehingga fasilitas parkir rumah sakit haruslah proposional (peraturan menteri kesehatan No.56 tahun 2014).

Variabel yang digunakan dalam penelitian berupa akumulasi parkir maksimum mobil, dan akumulasi parkir maksimum
sepeda motor sebagai variabel terikat (Y) yang didapatkan dari survei kendaraan dengan metode kordon survei. Sedangkan
variabel bebas terdiri dari jumlah tempat tidur (X1), jumlah dokter (X2), jumlah karyawan (X3), dan luas bangunan (X4).
Penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan bantuan soffware SPSS dalam pembentukan model dan pengujian model.

Dari hasil analisis didapatkan model terbaik untuk mobil Y = -95,067 + 0,632 X1 + 1,882 X2 dengan R? = 0,997, untuk
sepeda motor Y = -340,209 + 0,012 X4 + 1,497 X3 dengan R? = 0,998. Kedua model tersebut dipilih berdasarkan uji-uji
signifikan, simultan, normalitas, linieritas, multikolinieritas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenubhi kriteria BLUE
(Best, Linier, Unbiased, Estimator).

Kata kunci: kebutuhan ruang parkir, pemodelan, rumah sakit, analisis regresi.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dengan meningkatnya kepemilikan kendaraan bermotor permasalahan transportasi juga semakin meningkat. Salah
satu yang menjadi masalah transportasi adalah masalah perpakiran. Kebutuhan parkir menjadi meningkat seiring
meningkatnya kepemilikan kendaraan bermotor. Parkir merupakan salah satu bagian dari sistem transportasi dan juga
merupakan suatu kebutuhan. Oleh karena itu perlu suatu penataan parkir yang baik, agar area parkir dapat digunakan
secara efisien dan tidak menimbulkan masalah bagi kegiatan yang lain (Direktorat Jendral Perhubungan, 1998).
Rumah sakit merupakan salah satu tempat yang mempunyai kebutuhan parkir yang besar.

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 75 Tahun 2015 rumah sakit dengan
minimal 50 tempat tidur harus memiliki analisis dampak lalu lintas. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.56
tahun 2014 disebutkan bahwa bangunan rumah sakit harus menyediakan area parkir yang proposional. Standar
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kebutuhan parkir pada rumah sakit telah diketahui berdasarkan hasil studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
pada tahun 1998 tergantung kepada jumlah kamar.

Pemodelan kebutuhan parkir rumah sakit dapat membantu menggambarkan kebutuhan ruang parkir yang harus
disediakan. Pemodelan kebutuhan parkir rumah sakit juga dapat membantu pihak rumah sakit untuk memberikan
fasilitas yang lebih baik lagi sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang berpengaruh terhadap jumlah
pasien yang akan berobat ke rumah sakit tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka menurut penulis perlu diadakannya
penelitian mengenai pemodelan kebutuhan parkir pada Rumah Sakit Umum Tipe B di Kota Jakarta Timur.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelian ini adalah:
1.) Mendapatkan model kebutuhan ruang parkir sepeda motor pada Rumah Sakit Umum tipe B di Kota Jakarta

Timur.

2.) Mendapatkan model kebutuhan ruang parkir mobil pada Rumah Sakit Umum tipe B di Kota Jakarta Timur.

LANDASAN TEORI

Karakteristik Parkir

Karakteristik parkir diperlukan pada saat kita akan merencanakan suatu lahan parkir.
Berikut ini merupakan penjelasan parameter-parameter dari karakteristik parkir:

D

2)

Akumulasi Parkir
Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir di area pada waktu tertentu (McShane, 1990).
Akumntasi = Ei — Ex + X s 1)
dimana,

Ei = Entry (kendaraan yang masuk lokasi)
Ex= Extry (kendaraan yang keluar lokasi)
X= jumlah kendaraan yang parkir sebelum pengamatan

Durasi Parkir
Durasi parkir adalah lama suatu kendaraan parkir. Durasi parkir dapat diketahui dengan mengamati waktu
kendaraan tersebut masuk dan keluar.
Durasi = EXHMEENINC ...t 2
dimana,
Extime = waktu saat kendaraan keluar dari lokasi parkir
Entime = waktu saat kendaraan masuk kelokasi parkir

Standar Kebutuhan Ruang Parkir
Tabel 1. Kebutuhan SRP pada Rumah Sakit

Jumlah Tempat Tidur (buah) 50 75 100 150 200 300 400 500 1000

Kebutuhan (SRP) 97 100 104 111 118 132 146 160 230

(Sumber:Dirjen Perbubungan Darat, 1998)

Analisis Regresi

D

Persamaan Regresi Sederhana

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan

satu variabel dipenden (Sugiyono, 2015). Bentuk umum persamaan regresi linier sederhana adalah:

Y Tl DX 3)

Dimana:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka
arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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2) Persamaan Regresi Berganda
Regresi linier berganda adalah regresi yang dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono,
2015). Bentuk umum persamaan regresi linier berganda adalah:
Yi=2a01a1 X1 +2X0 123 X5 0o i Q7 X Moo eeeeeeeeeeeeeeenene (4)
Dimana:
Y; = variabel tak bebas ke-i
X; = variabel bebas ke-i

METODE PENELITIAN ﬁ
v v
Data pimer menghasilkan: Data sekunder;jumlah tempat tidur (X1), jumlah
Akumulasi maksimum (Y) dokter (X2), jumlah karyawan (X3), luas
bangunan (X4)
| . .
Pembentukan model
v
Pengujian model
¥
Pemilihan model terbaik
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Variabel Y dan X yang Digunakan pada Penelitian
Variabel RSUD RSUD Budhi Asih RS Uki RSI
Pasar Rebo Pondok Kopi
(Ymobil) 213 263 201 115
(Ymotor) 926 617 504 178
X1 240 414 224 232
X2) 85 51 80 34
X3) 757 465 434 274
X4 13000 21977 19201 9474

Sumber: Data Primer dan Data Sekunder (2016)

Tabel 3. Skenario Model Kebutuhan Parkir Mobil

No. Model R2

1. Y = 95,067 + 0,632 X1 + 1,882 X2 0,997
2. Y =-16,798 + 0,482 X1 + 0,168 X3 0,805
3. Y = 34479 + 0,166 X1 + 0,007 X4 0,756
4. Y = 23,425 + 0,632 X3 + 0,008 X4 0,781
5. Y = 65,468 + 0,478 X1 0,502
6. Y = 52,009 + 0,009 X4 0,723

Berdasarkan nilai R2 model nomor 1 memungkinkan menjadi model terbaik.

Tabel 4. Skenario Model Kebutuhan Parkir Sepeda Motor

No. Model R2

1. Y =-607,208 + 1,545 X1 + 11,757 X2 0,796
2. Y =-337,825 + 0,614 X1 + 1,5 X3 0,984
3. Y =-173,917 + 0,470 X2 + 1,452 X3 0,951
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4. Y = 132,736 + 9,621 X2 + 0,006 X4 0,618
5. Y = 340,209 + 0,012 X4 + 1,470 X3 0,998
6. Y = 65,780 + 9,952 X2 0,608
7. Y =-165,955 + 1,497 X3 0,951

Berdasarkan nilai R? model nomor 5 memungkinkan menjadi model terbaik.

Setelah dilakukan skenario model kebutuhan parkir dilakukan pengujian untuk dapat menentukan model terbaik
untuk kebutuhan raung parkir mobil dan sepeda motor. Pengujian yang dilakukan antara lain uji signifikansi (t-test)
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, uji simultan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan, uji normalitas untuk mengetahui data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak, uji multikolinieritas untuk melihat terjadi atau tidaknya multikolinieritas yang
berarti adanya korelasi diantara variabel bebas, dan uji linieritas untuk mengetahui linier atau tidaknya persamaan.
Pada tabel 5. dapat dilihat rangkuman hasil pengujian uji statistik, dan uji persyaratan kriteria BLUE.
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Statistik dan Uji Persyaratan Kriteria BLUE untuk Motor

No. Model R? t-test Uji-F Uji Uji Normalitas  Uji Multikolinieritas
Linieritas
Mobil

1. Y =-95,067 + 0,632 X1 + 1,882 X2 0,997 Signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

2. Y =-16,798 + 0,482 X1 + 0,168 X3 0,805 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

3. Y = 34,479 + 0,166 X1 + 0,007 X4 0,756 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

4. Y = 23,425 + 0,632 X3 + 0,008 X4 0,781 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

5. Y = 65,468 + 0,478 X1 0,502 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

6. Y = 52,009 + 0,009 X4 0,723 Tidak signifikan Tidak Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

Motor
No. Model R? t-test Uji-F Uji Uji Normalitas  Uji Multikolinieritas
Linieritas

1. Y =-607,208 + 1,545 X1 + 11,757 X2 0,796 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

2. Y =-337,825 + 0,614 X1 +1,5X3 0,984 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

3. Y =-173,917 + 0,470 X2 + 1,452 X3 0,951 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

4, Y =-132,736 + 9,621 X2 + 0,006 X4 0,618 Tidak signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
signifikan

5. Y =-340,209 + 0,012 X4 + 1,470 X3 0,998 Tidak signifikan signifikan Linier Normal Terpenuhi

6. Y =-65,780 + 9,952 X2 0,608 Tidak signifikan Tidak Tidak Normal Terpenuhi
signifikan Linier

7. Y =-165,955 + 1,497 X3 0,951 signifikan signifikan Tidak Linier Normal Terpenuhi
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PEMBAHASAN

Dari Tabel 5. Dapat disimpulkan bahwa model yang paling memenuhi petrsyaratan hasil uji
statistik dan uji persyaratan kriteria BLUE untuk mobil adalah Y = -95,067 + 0,632 X1 + 1,882
X2 model ini dipilih dikarenakan memiliki nilai R? yang terbesar, dan paling banyak memenuhi
uji yang telah dilakukan. Dari persamaan dapat dilihat setiap variabel bebas memiliki nilai
koefisien regresi yang positif berarti variabel jumlah tempat tidur (X1), dan jumlah dokter (X2)
berpengaruh positif terhadap kebutuhan ruang parkir sepeda motor. Sehingga apabila variabel
bebas meningkat maka kebutuhan ruang parkir juga akan meningkat.

Untuk sepeda motor model terbaik yang didapatkan Y = -340,209 + 0,012 X4 + 1,470 X3 model
ini dipilih dikarenakan memiliki nilai R? terbesar, selain itu untuk model dengan variabel bebas
lebih dari satu, uji F lebih penting dibandingkan dengan uji t dan model ini memenuhi uji F,
dilihat dari koefisien korelasi antar variabel bebasnya memiliki nilai 0,081 yang berarti tidak
terjadi multikolinieritas karena kurang dari 0,5 dan nilai positif koefisien korelasi menandakan
bahwa variabel bebas saling mendukung sehingga hasil yang didapatkan akan lebih baik
dibandingkan dengan model nomor 6 dengan satu variabel bebas. Dari persamaan dapat dilihat
setiap variabel bebas memiliki nilai koefisien regresi yang positif berarti vatriabel jumlah karyawan
(X3), dan luas bangunan (X4) berpengaruh positif terhadap kebutuhan ruang parkir sepeda
motor. Schingga apabila variabel bebas meningkat maka kebutuhan ruang parkir juga akan
meningkat.

Tabel 6. Hasil Perbandingan Pemodelan dan Data di Lapangan untuk Mobil Y = -95,067 +
0,632 X1 + 1,882 X2

Nama Rumah Y data Jumlah Tempat Tidur Jumlah Dokter Y Persen
Sakit (X1) X2) analisis Kesalahan
RSUD Pasar Rebo 213 240 85 217 1,87%
RSUD Budhi Asih 263 414 51 263 0%
RS UKI 201 224 80 197 1,99%
RSI Pondok Kopi 115 232 34 116 0,86%

Kesalahan yang didapat dati penggambaran model untuk kebutuhan ruang parkir mobil tidak
lebih dari 2%.

Tabel 7. Hasil Perbandingan Pemodelan dan Data di Lapangan untuk Sepeda Motor Y = -
340,209 + 0,012 X4 + 1,470 X3

Nama Rumah Y data Jumlah Karyawan Luas Bangunan Y Persen
Sakit x3) X4) analisis Kesalahan
RSUD Pasar Rebo 926 757 13000 928 0,21%
RSUD Budhi Asih 617 465 21977 607 1,62%
RS UKI 504 434 19201 528 4,76%
RSI Pondok Kopi 176 274 9474 176 0%

Kesalahan yang didapat dari penggambaran model untuk kebutuhan ruang parkir motor tidak
lebih dari 5%.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian pemodelan kebutuhan ruang parkir pada rumah sakit umum tipe B di Kota
Jakarta Timur dapat disimpulkan bahwa:
1. Model terbaik untuk kebutuhan ruang parkir adalah:
Y =-95,067 + 0,632 X1 + 1,882 X2

Dimana,
Y : Kebutuhan parkir mobil rumah sakit umum tipe B di Kota Jakarta Timur.
X1 : Jumlah tempat tidur.

X2 : Jumlah dokter.
Dengan R? = 0,997

2. Model terbaik untuk kebutuhan ruang parkir sepeda motor adalah:
Y = -340,209 + 0,012 X4 + 1,470 X3

Dimana,

Y : Kebutuhan ruang parkir sepeda motor rumah sakit umum di Kota Jakarta
Timur.

X3 : Jumlah karyawan.

X4 : Luas bangunan.

Dengan R2 = 0,998
Saran
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, maka disarankan untuk penelitian

selanjutnya memperbanyak jumlah lokasi pengambilan data agar dapat menjadi model yang lebih
baik.
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